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Abstrak

Tujuan studi: Tujuan daripada penelitian ini dilakukan adalah untuk memafhumi apakah terdapat hubungan antara
variabel konsumsi buah dan makan gorengan dengan kejadian overweight pada remaja di SMA Negeri 1 Sangkulirang.
Metodologi: Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan rancangan yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Sebagai populasi dari penelitian ini, remaja SMA Negeri 1 Sangkulirang menjadi populasi dengan total responden
sebanyak 74 orang yang cara pengambilannya menggunakan teknik total sampling. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah konsumsi buah dan makan gorengan sementara variabel dependen dalam penelitian ini adalah overweight. Dalam
memperoleh data, peneliti menggunakan kuesioner elektronik (Google Form) dikarenakan keterbatasan peneliti untuk bertemu
dengan responden dikarenakan pandemi COVID-19. Setelah memperoleh data dari responden, kemudian data dikonversikan
kedalam nilai z-score menggunakan software WHO anthro plus dan dianalisis secara statistik menggunakan software statistik
menggunakan metode chi square dengan nilai signifikansi o= 0,05

Hasil: Ditemukan jumlah responden yang mengkonsumsi buah kurang (1-2 jenis / hari ) sebanyak 68 orang (91,9%), dan
remaja yang mengkonsumsi gorengan dengan frekuensi tinggi (3-4 kali / minggu) sebanyak 30 orang (40,5%). Setelah
dilakukan analisa data, ditemukan tidak adanya hubungan antara variabel konsumsi buah (pvalue=0,072) dengan kejadian
overweight pada remaja di SMA Negeri 1 Sangkulirang dan tidak ditemukan adanya hubungan antara variabel makan
gorengan (p-value=0,391) dengan kejadian overweight pada remaja di SMA Negeri 1Sangkulirang

Manfaat: Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bahan pertimbangan dan dapat menjadi bahan dan sumber
referensi bagi penelitian yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.

Abstract

Purpose of study: The purpose of this study was to understand whether there is a relationship between the variables of
fruit consumption and eating fried foods with the incidence of overweight in adolescents at SMA Negeri 1 Sangkulirang.
Methodology: This research is quantitative with the design used is correlational with cross sectional approach. As the
population of this study, the teenagers of SMA Negeri 1 Sangkulirang became the population with a total of 74 respondents
who used total sampling technique. The independent variables in this study were fruit consumption and eating fried foods
while the dependent variable in this study was overweight. In obtaining data, researchers used an electronic questionnaire
(Google Form) due to the limitations of researchers in meeting with respondents due to the COVID-19 pandemic. After
obtaining data from respondents, then the data is converted into a z-score value using WHO anthro plus software and
statistically analyzed using statistical software using the chi square method with a significance value of = 0.05

Results:. It was found that the number of respondents who consumed less fruit (1-2 types / day) was 68 people (91.9%),
and teenagers who consumed fried foods with a high frequency (3-4 times / week) were 30 people (40.5%). . After
analyzing the data, it was found that there was no relationship between the variable fruit consumption (p-value = 0.072)
and the incidence of overweight in adolescents at SMA Negeri 1 Sangkulirang and no relationship was found between the
variable eating fried foods (p-value = 0.391) and the incidence of overweight in adolescents in SMA Negeri 1
Sangkulirang

Applications: It is hoped that the results of this study can be considered and can be used as reference material and sources
for research to be carried out in the future.

Kata kunci: Konsumsi Buah, Makan Gorengan, Overweight, Remaja

1. PENDAHULUAN

Konsumsi buah merupakan hal penting karena dapat mencukupi kebutuhan tubuh akan vitamin dan serat yang dimana dua
kandungan tersebut tidak dapat diproduksi oleh tubuh. Berbagai penelitian terlah membuktikan bahwa konsumsi buah
secara rutin dapat menjaga metabolisme tubuh dan menurunkan tekanan darah serta dapat meningkatkan sirkulasi oksigen
dalam darah, memperlancar buah air besar dan mengatasi kegemukan / overweight (Alonso et al., 2004) Konsumsi buah
yang rutin juga diketahui dapat mencegah demensia (Ernawati and Wijayanti, 2014).
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Badan Kesehatan Dunia (WHO) sebelumnya telah memberikan anjuran untuk sebaiknya dalam sehari mengkonsumsi buah
sebanyak 400 gram guna untuk memenuhi apa yang diperlukan oleh tubuh yaiut kandungan serat dan vitamin yang
memiliki utilitas untuk mneghindari diri dari potensi terkena penyakit tidak menular (World Health Organization, 2017).
Menurut (EUFIC, 2012) bahwa kecukupan konsumsi buah pada masyarakat yang tinggal di Eropa mengikuti standar WHO
untuk mengkonsumsi 400 gram/orang dalam 1 hari seperti negara-negara Swedia, Norwegia, Bulgaria, dan Findalia. Rerata
konsumsi sayur di Belanda, Perancis, Belgia, dan Denmark adalah 300-399 gram/orang dalam 1 hari. Sedangkan
kementerian kesehatan republik Indonesia menganjurkan masyarakat Indonesia untuk mengkonsumsi buah sebanyak 300
hingga 400 gram per orang dalam satu hari untuk anak-anak dan 400-600 gram untuk orang dewasa per hari. (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Namun berdasarkan paparan data tersebut, belum semua negara memenuhi
kecukupan konsumsi sayur sesuai dengan anjuran badan kesehatan dunia.

Gorengan merupakan satu dari berbagai jenis cemilan yang banyak orang suka di Indonesia. Gorengan menjadi salah satu
camilan yang selalu hadir disaat sedang berkumpul. Namun mengkonsumsi gorengan terlalu sering dapat menimbulkan
beberapa risiko kesehatan dikemudian hari. Pada penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh (Tareke et al., 2002)
menyebutkan bahwa makanan yang digoreng akan menghasilkan zat akrilamida yaitu bahan yang bersifat karsinogen (salah
satu bahan yang menyebabkan kanker).

Gorengan yang dijual di Indonesia terdiri dari berbagai olahan yang tercampur dengan tepung terigu seperti tempe dan tahu
goreng, tahu isi, bakwan, dan pisang goreng. Proses penggorengan dengan menggunakan minyak secara berulang dapat
meningkatkan kandungan lemak dan kalori sehingga apabila dikonsumsi secara berlebihan akan menyebabkan tingginya
risiko kesehatan seperti meningkatnya indeks massa tubuh, risiko terkena penyakit jantung, dan lain sebagainya. Makan
gorengan merupakan suatu hal yang biasa di konsumsi setiap harinya karena gorengan merupakan jenis makanan yang relatif
murah, gurih, dan mudah di dapat baik di kalangan anak-anak, dewasa hingga lanjut usia. Gorengan merupakan sumber
lemak jenuh, asupan asam lemak trans yang tinggi dan berlebihan dapat beresiko terjadinya penambahan berat badan dan
peningkatan kegemukan atau overweight (Wismoyo and Putra, 2018)

Overweight merupakan sebuah kondisi dimana akumulasi lemak yang ada dibawah kulit melebihi batas normal. Hal ini
disebabkan oleh lemak yang tidak terbakar secara maksimal sehingga menumpuk dibawah jarinan kulit.

Overweight menjadi fokus WHO dalam mengatasi masalah gizi karena apabila tidak dituntaskan maka dapat menjadi
berlanjut hingga menjadi obesitas. Overweight tidak hanya terjadi di negara-negara maju dimana terdapat banyak restoran
fast food namun overweight kini juga terjadi di negara-negara berkembang yang jika dibandingkan jumlah pendapatan per
kapita, tidak sebesar negara-negara maju. Menurut data yang dihimpun oleh WHO, terjadi peningkatan jumlah penderita
overweight dalam 10 tahun terakhir (1990 — 2010) yaitu sebanyak 2,5% pada anak-anak dan remaja. Di perkirakan
diseluruh dunia terdapat sebanyak kurang lebih 35 juta dari 45 juta anak yang mengalami kegemukan. (World Health
Organization, 2020). Berat badan berlebih / overweight di Indonesia sendiri tiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada
tahun 2007 jumlah masyarakat yang memiliki berat badan berlebih berjumlah 8,9%, ditahun 2013 mengalami peningkatan
menjadi 11,5% dan ditahun 2018 naik menjadi 13,6% (Balitbangkes, 2018). Indikator yang menandakana bahwa seseorang
memiliki berat badan berlebih adalah dengan melalui pengukuran IMT. Saat pengukuran IMT melewati nilai batas > 25,0
s/d < 27,0 maka seseorang sudah dianggap mengalami kelebihan berat badan (overweight)

Problematika overweight saat ini tidak hanya terjadi pada wilayah perkotaan, namun juga terjadi di pedesaan dengan jumlah
anak-remaja yang mengalami overweight lebih tinggi terjadi di perkotaan. Menurut penelitian yang telah diselesaikan oleh
(Fajriyah, 2019) di kota Yogyakarta memberikan hasil bahwa kegemukan / overweight yang terjadi pada anak-anak dan remaja
sebesar 7,8% sedangkan pada anak-anak yang tinggal di wilayah pedesaan terjadi kegemukan / overweight sebanyak 2%.
Remaja yang mengalami kelebihan berat badan / overweight dikhawatirkan akan mengalami kelebihan berat badan pada
saat dewasa dikarenakan kesibukan yang meningkat dan sulit untuk mengatur waktu untuk berolaharga. Selain itu,
dikhawatirkan pula remaja yan mengalami kelebihan berat badan berisiko tinggi untuk menderita penyakit terkait dengan
kardiovaskular, hipertensi, diabetes mellitus sehingga diperlukan adanya penanganan serius dari awal.

Dari beberapa uraian data dan fakta di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dilakukan pada siswa dan
siswi SMA Negeri 1 Sangkulirang yang berada di wilayah Kecamatan Sangkulirang, karena daerah Kecamatan
Sangkulirang merupakan kecamatan yang memiliki populasi jumlah remaja yang lebih banyak dari kecamatan lainnya,
prevalensi kejadian overweight sangat meningkat pada remaja di usia 16-18 tahun, overweight pada remaja penting untuk
diperhatikan karena remaja yang mengalami overweight berpeluang besar untuk mengalami obesitas pada saat dewasa
nantinya ini merupakan alasan saya mengambil sampel penelitian di SMA wilayah Kecamatan Sangkulirang berada di
posisi strategis yakni di suatu pulau yang dikelilingi oleh banyak pedesaan dan menjadi jalur perlintasan antara desa satu
dan desa lainnya dimana tempat jajanan dan pusat perbelanjaan serta penjualan fast food mudah ditemukan yang jumlahnya
sangat bervariasi. Dengan keadaan yang demikian sehingga dapat berdampak pada ketertarikan dan daya beli
masyarakatnya khususnya pada kalangan remaja SMA sehingga dapat berpengaruh pada kondisi status gizi di masyarakat
yang dimana status gizi tersebut merupakan salah satu penyebab terjadinya overweight
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2. METODOLOGI

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kuantitatif dan rancangan penelitian yang dimanfaatkan merupakan penelitian
korelasional dan pendekatan cross-sectional. Cross sectional adalah penelitian yang menelaah hubungan suatu variabel
dengan variabel lain (Swarjana, 2016). Dalam menjalankan proses penelitian, ditentukan pula populasi dan sampel.Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah remaja siswa-siswi SMA Negeri 1 Sangkulirang sebanyak 74 orang dan
pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah konsumsi buah
dan makan gorengan sedangkan variabel dependen pada penelitian ini yakni kejadian overweight. Adapun pengumpulan
data menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui Google Form kemudian mengkonversikan data ke dalam nilai
terstandar (z-score) menggunakan Software WHO Anthro Plus Kemudian data dianalisa menggunakan software statistik
yang kemudian dilanjutkan dengan uji Chi-Square dengan signifikansi a = 0.05.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Karakteristik Responden

Tabel 1: Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 55 4.3
Laki-laki 19 25.7
Total 74 100

Sumber : data primer 2020

Dari Tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan adalah berjumlah 55 orang dengan
persentase 74.3%. Jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki adalah berjumlah 19 orang dengan persentase 25.7.

3.2 Analisis Univariat
Tabel 2: Distribusi frekuensi berdasarkan usia

No Usia (tahun) Frekuensi (N) Presentase (%0)
1 <12 0 0
2 13-14 0 0
3 <15 74 100
Total 74 100

Sumber : Data Primer 2020

Pada Tabel 2, diketahui bahwa jumlah usia responden < 15 tahun berjumlah 74 orang dengan presentasi 100%
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gizi Remaja SMAN 1 Sangkulirang

No Status Gizi Frekuensi (N) Presentase (%0)
1 Normal 68 91.9
2 Gemuk 6 8.1
Total 74 100

Sumber : data primer 2020

Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa status gizi responden penelitian yang berlokasi di SMAN 1 Sangkulirang rata-rata
memiliki status gizi normal dengan presentase 91,9% dan responden memiliki status gizi gemuk / overweight berjumlah
6 orang (8,1%).

Tabel 4: Distribusi frekuensi kebiasaan konsumsi buah pada remaja

No Kebiasaan konsumsi buah Frekuensi (n) Presentase (%0)

1 Kurang (1-2 jenis buah / hari) 68 91.9
2 Baik (3-5 jenis buah / hari) 6 8.1
Total 74 100.0

Sumber : Data Primer 2020

Melalui Tabel 4, jumlah responden 74 orang, terdapat 68 responden yang kurang mengkonsumsi buah 91.9% dan 6
responden yang mengkonsumsi buah secara baik 8,1%.
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Tabel 5: Distribusi frekuensi kebiasaan konsumsi gorengan pada remaja

No Kebiasaan makan gorengan Frekuensi (n) Presentase (%0)
1 Rendah (1-2 kali / minggu) 44 59.5
2 Tinggi (3-4 kali / minggu) 30 40.5

Total 74 100.0

Sumber : data primer 2020

Pada tabel 5, diketahui bahwa responden penelitian mengkonsumsi gorengan dengan frekuensi 1 — 2 kali per
minggu berjumlah 44 orang (59,5) dan responden yang mengkonsumsi gorengan dengan jumlah frekunensi
tinggi 3 — 4 kali per minggu berjumlah 30 orang (40,5%).

3.3 Analisis Bivariat
Setelah melakukan analisis data secara univariat, selanjutnya dilakukan analisis data secara bivariat

Tabel 5. Hubungan konsumsi buah dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang

No Kebiasaan konsumsi buah Frekuensi Pvalue
1 Kurang (1-2 jenis / hari) 68 0.072
2 Baik (3-5 jenis / hari) 6 '

Sumber : Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 5, dengan jumlah responden 74 orang di dapatkan bahwa ada 68 orang yang kurang mengkonsumsi
buah sedangkan 6orang yang baik mengkonsumsi buah dengan p value 0,072>0,05 HO diterima bahwa tidak ada
hubungan antara konsumsi buah dengan kejadian overweight pada remaja di SMA N 1 Sangkulirang.

Tabel 6. Hubungan Konsumsi Gorengan dengan Kejadian Overweight pada Remaja di SMAN 1 Sangkulirang

No  Kebiasaan konsumsi gorengan Frekuensi Pvalue
1 Rendah (1-2 kali / minggu) 44 0.391
2 Tinggi (3-4 kali / minggu) 30 '

Sumber : Data Primer 2020

Berdasarkan Tabel 6, dengan jumlah responden 74 orang di dapatkan bahwa ada 44 orang yang rendah makan gorengan
sedangkan 30 orang yang tinggi makan gorengan dengan p value 0,0391 > 0,05 HO diterima bahwa tidak ada hubungan
antara makan gorengan dengan kejadian overweight pada remaja di SMA N 1 Sangkulirang.

Pembahasan
a. Hubungan Konsumsi Buah dengan Kejadian Overweight pada Remaja di SMAN 1 Sangkulirang

Konsumsi buah sangat baik untuk tubuh, terlebih untuk perorangan yang mengalami berat badan berlebih karena di dalam
buah, terdapat banyak kandungan vitamin dan serat yang baik di konsumsi dan baik juga manfaatnya untuk tubuh. Menurut
(Santoso, 2011) bahwa kandungan serat yang terkandung dalam buah dapat mengontrol berat badan agar lebih ideal.
Kandungan serat larut air (solube fiber) seperti pektin dan beberapa hemiselulosa memiliki kemampuan untuk menahan air
dan berubah menjadi cairan kental di dalam saluran pencernaan sehingga memberikan manfaat waktu cerna yang cukup
lama di dalam lambung dan berdampak pada rasa kenyang yang lebih lama dan mencegah seseorang makan-makanan yang
berlebihan. Diketahui juga mengkonsumsi buah secara rutin dapat mengurangi risiko masalah kesehatan lain seperti
masalah penglihatan(Christen et al., 2008) dan juga beberapa penyakit seperti masalah pada sistem kardiovaskular (Retelny
et al., 2008).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di temukan tidak adanya hubungan antara konsumsi buah dengan kejadian
overweight pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang. Hal ini diperkuat setelah dilakukan analisa statistik dan diperoleh nilai
pvalue 0,072 dan dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai o 0,05. Penelitian ini menemukan hal yang serupa seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Yuliah et al., 2018) bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara konsumsi buah
terhadap kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Mamuju tahun 2018. Penelitian serupa juga menemui hasil tidak ada
hubungan konsumsi buah terhadap obesitas pada dewasa di puskesmas pasar ikan kota bengkulu tahun 2018(Murni et al.,
2019)

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Whigham et al., 2012) bahwa mengkonsumsi buah dengan kandungan tinggi serat
dapat membantu mengurangi berat badan pada responden. 14 orang yang menjadi objek penelitian diobservasi dengan
mengkonsumsi lebih banyak sayur dan buah, mengalami penurunan berat badan. Diketahui juga bahwa kebutuhan buah
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menurut (World Health Organization, 2017) bahwa kebutuhan konsumsi buah untuk orang dewasa secara general
membutuhkan setidaknya 400 gram atau lima porsi buah yang beratnya 80 gram per hari. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, responden mengkonsumsi buah-buahan dengan jumlah kurang (1 — 2 buah / hari) dengan jumah 68
orang (91,9%). Jumlah ini jauh lebih sedikit daripada yang dianjurkan oleh WHO. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Aune et al., 2017) bahwa untuk penyerapan vitamin dan serat dan manfaatnya optimal untuk tubuh, dibutuhkan setidaknya
800gram atau setidaknya 10 porsi buah untuk satu hari.

Kebutuhan konsumsi buah untuk tubuh sangat diperlukan terlebih beberapa kandungan vitamin dan serat tidak dapat di
produksi oleh tubuh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rachman et al., 2017) bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan remaja untuk mengkonsumsi buah seperti sikap, pengetahuan gizi, preferensi makanan,
ketersediaan makanan, keterpaparan media, dan pendapatan orang tua.

b. Hubungan konsumsi gorengan dengan Kejadian Overweight pada Remaja di SMAN 1 Sangkulirang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan konsumsi gorengan dengan kejadian overweight
pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang, setelah data dilakukan proses analisa statistik antara kedua variabel tersebut,
ditemukan bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara variabel konsumsi gorengan dengan kejadian overweight pada
remaja di SMAN 1 Sangkulirang (pvalue=0,391). Kesimpulan diperoleh karena nilai p-value lebih besar daripada nilai a
(0,05). Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati, 2016) bahwa didalam penelitiannya
tidak ditemukan adanya hubungan antara kebiasaan mengkonsumsi jajanan gorengan dengan kejadian kelebihan berat
badan pada siswa sekolah dasar nomor 060812 kota Medan. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Diguna, 2015) bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara konsumsi gorengan terhadah kegemukan
pada responden penelitiannya. Frekuensi konsumsi gorengan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk cukup
tinggi yaitu sebanyak 30 orang mengkonsumsi gorengan dengan frekuensi tinggi yaitu 3 — 5 kali dalam seminggu.

Gorengan merupakan salah satu jenis cemilan yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Gorengan selalu hadir diantara
momen berkumpul bersama teman, keluarga, dan rekan kerja. Gorengan banyak disukai karena mudah diperoleh dan
rasanya yang gurih dan renyah. Gorengan mendapatkan tekstruk renyah karena dalam proses pembuatannya mengalami
pemanasan menggunakan minyak goreng dalam suhu yang tinggi. Makanan yang digoreng dalam waktu yang lama dan
suhu yang tinggi menyebabkan kandungan gizi dan nutrisi didalamnya menghilang dan menyerap lemak dan minyak
sehingga meningkatkan jumlah kalori didalamnya (Sanchez-Muniz, 2006). Makanan yang digoreng / jajanan gorengan
tidak mengandung nilai gizi dan akan mengancam kesehatan apabila tidak diolah dengan kebersihan yang terjamin (Rosida
and Windraswara, 2017).

Selain nilai gizi, jajanan gorengan yang ada juga terkadang tidak memenuhi standar kebersihan seperti dijual dipinggir
jalan tanpa ditutupi penutup sehingga rawan terkena debu dari jalanan. Penelitian yang dilakukan oleh bahwa penjaja
gorengan tidak memenuhi standar kebersihan dalam menjual gorengan dan rawan mencemari makanan dari bahan-bahan
kimia seperti membungkus makanan menggunakan kertas koran dan kantung kresek berwarna hitam (Sari et al., 2017).
Gorengan yang dibungkus menggunakan kertaskoran rawan terkontaminasi tinda yang ada pada lembar kertas koran.
Apabila jumlah senyawa logam (timbal) dari tinta koran bekas tersebut menumpuk didalam tubuh, maka tidak mungkin
akan menyebabkan masalah kesehatan seperti gagal ginjal, kerusakan serius pada ginjal, bahkan dapat menyebabkan
kematian

Proses penggorengan makanan merupakan salah satu metode dalam mengolah makanan / jajanan tertua di dunia. Proses
pengolahan yang cepat dan dinilai efisien menjadi salah satu metode yang kerap digunakan dalam mengolah makanan.
Perubahan makanan dan minyak tergantung pada karakteristik makanan, jenis minyak, rasio permukaan/volume minyak,
kecepatan masuknya udara ke dalam minyak, suhu, proses pemanasan, lama perendaman, dan jenis bahan wadah
penggorengan. terbuat dari. Selain itu, semakin lama minyak digunakan, semakin besar induksi reaksi yang merugikan.
Paparan minyak yang terlalu lama ke suhu tinggi dan udara atmosfer dapat menghasilkan produk yang sangat teroksidasi
dan berpotensi beracun. Proses penggorengan bergantung pada suhu tinggi dan dapat mengubah struktur nutrisi yang labil,
seperti protein, vitamin, dan antioksidan. Beberapa molekul yang larut dalam air, seperti asam askorbat dapat hilang selama
penguapan air(Bordin et al., 2013).

4. KESIMPULAN

Frekuensi kebiasaan konsumsi buah pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang sebagian besar kurang mengkonsumsi buah
(kurang dari 2 jenis buah dalam sehari) sebesar 91,9%. Frekuensi makan gorengan pada remaja di SMAN 1 Sangkulirang
sebagian besar kurang mengkonsumsi gorengan per minggu sebesar 59,5%. Status gizi gemuk pada remaja di SMAN1
sangkulirang sebesar 8,1%. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan konsumsi buah dengan kejadian
overweight pada remaja di SMA N 1 Sangkulirang (p value 0,072).

SARAN

Bagi diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi sumber informasi baru tentang gizi remaja dan bisa menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya. Serta dengan adanya penelitian ini bisa menjadi informasi baru bagi sekolah untuk
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menindaklanjuti jika ada siswa yang mengalami status gizi lebih. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi informasi baru
lagi bagi tenaga kesehatan untuk melakukan upaya tentang edukasi gizi seimbang diberbagai sekolah.
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